
11.1 Kesimpulan 

BABXI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kapasitas produksi PO. Kebon Agung pada tahun 2005 sekitar 50.000 

K wiantallhari. 

2. PO. Kebon Agung merupakan pabrik gula yang memproduksi gula SHS 

(Superieur Hoofd Suiker) dengan sistem tiga tingkatan yaitu sistem A, C dan 

D. 

3. PO. Kebon Agung dalam pembuatan gula menggunakan teknik sulfitasi. 

4. Pros~s pembuatan gula melalui tujuh stasiun, yaitu: persiapan, penggilingan, 

permurnian, penguapan, masakan, putaran dan penyelesaian. 

5. Bahan baku utama yang digunakan: tebu dan bahan pembantu, antara lain: 

kapur tohor, belerang, air,flocolant danfondan. 

6. Hasil sam ping dari produksi gula adalah: tetes, blothong dan ampas tebu. 

7. Tetes dipasarkan untuk digunakan sebagai bahan baku MSO dan alkohol, 

sedangkan blothong digunakan sebagai pupuk dan ampas digunakan sebagai 

bahan bakar ketel untuk membuat steam dan sebagian dipasarkan sebagai 

bahan baku pembuatan pulp pada pabrik kertas. 

8. PO. Kebon Agung menjual gula secara grosir dalam kemasan 50 Kg. 
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11.2 Saran 

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kwalitas dan 

kwantitas produksi: 

• Kebersihan lingkungan pabrik harus diperhatikan untuk terciptanya 

suasana bersih dan nyaman. 

• Peningkatan kwalitas kesehatan dan keselamatan kerja, misal: 

# Kedisiplinan para pekerja lebih ditingkatkan dengan tujuan untuk 

menghindari kecelakaan ketja akibat dari kesalahan para perketja 

sendiri. 

# Menggunakan alat pengaman pada saat pembersihan, pemeliharaan dan 

perawatan peralatan, walaupun pabrik dalam keadaan tidak giling 

untuk menghindari kecelakaan. 

• Persediaan tebu yang berlebih hendaknya dikurangi agar tidak tetjadi 

kehilangan sukrosa akibat menunggu terlalu lama di emplacement tebu. 
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